BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian tentang

“Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan

Laba”, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa praktik income smoothing tidak dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan. Seluruh perusahaan melakukan praktik income smoothing baik
ukuran kecil, menengah, maupun besar. Namun yang paling banyak melakukan
praktik income smoothing adalah perusahaan berukuran menengah. Oleh karena
itu teori mengenai political cost hypothesis dalam positive accounting theory tidak
berlaku dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa praktik income smoothing tidak berhubungan dengan ukuran perusahaan
dimana dalam hal ini berarti ukuran perusahaan tidak menjadi salah satu faktor
pemicu terjadinya income smoothing.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA)
berpengaruh negatif terhadap praktik income smoothing pada perusahaan
manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin rendah profit perusahaan maka kecenderungan untuk melakukan
praktik income smoothing semakin tinggi begitu pula sebaliknya. Hal ini
disebabkan karena kinerja manajemen seringkali dinilai dari profit yang dihasilkan
perusahaan. Apabila profit terus meningkat, maka kinerja manajemen dapat
dikatakan baik, begitu juga sebaliknya. Namun pada kenyataannya profit yang
dihasilkan perusahaan tidak terus-menerus meningkat dan shareholders lebih
menyukai profit yang stabil dan tidak berfluktuatif karena profit yang berfluktuatif
dinilai lebih berisiko. Hal tersebut yang mendasari shareholders lebih memusatkan
perhatian pada profit perusahaan sehingga manajemen perusahaan yang labanya

rendah cenderung untuk melakukan praktik income smoothing.
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
dan profitabilitas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap praktik income
smoothing. Hasil ini dapat dilihat dari tabel Omnibus Tests of Model Coefficients
yang menunjukkan hasil bahwa p-value < nilai signifikansi 0,05 dan nilai chi-
square hitung (5,586) < tabel chi square pada df 2 (5,99146). Hasil ini
mengindikasikan bahwa praktik income smoothing dapat terjadi di perusahaan
yang berukuran kecil, menengah, maupun besar dengan profitabilitas yang rendah
maupun tinggi dikarenakan hasil pengujian menunjukkan tidak adanya pengaruh

kedua variabel secara bersama-sama terhadap praktik income smoothing.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa, diharapkan dapat
menggunakan sampel selain perusahaan manufaktur dan dapat menambah pula
jumlah sampel serta dengan rentang waktu yang lebih lama agar hasil penelitian
lebih akurat. Selain itu, bagi penelitian yang akan datang diharapkan pula dapat
menambah jumlah variabel yang diuji.

2. Bagi pembaca ataupun calon investor yang hendak menanamkan modal di
perusahaan diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam memilih perusahaan dan
melakukan analisis terkait profitabilitas terlebih dahulu karena berhubungan
dengan praktik income smoothing sebelum mengambil keputusan investasi agar
tidak mengalami kerugian. Analisis yang dapat dilakukan adalah dengan
menghitung indeks income smoothing, yakni untuk mendeteksi apakah perusahaan

melakukan praktik income smoothing atau tidak.
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